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SESI 5
TEORI PERKEMBANGAN BIMBINGAN KARIR

KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Menjelaskan mengenai teori-teori perkembangan dan pemilihan karir

menurut beberapa ahli

PENDAHULUAN

Layanan bimbinga
“helping relationhsip’; (1961:37) mengartikan
“helping relationshi i j dua pihak, dimana
salah satu pihak i i tkan pertumbuhan,
perkembangan, k iki i dan memperbaiki
kemampuan pihak | i api kehidupannya sendiri.
satu tujuan bimbingan dan

Sebagai hubungan ya

konseling adatljhr%
memperbaiki ah lakunya, bgi asa ini maupun dimasa ya
(Sukardi, 200 SJa)

n

Melalui pelayanan bimbingan dan ko
mencapai perkembangan yang optimal, baik dalam segi kognitif, psikomotor, juga

una memban

Iversi

t_E konseli untuk menyelesaikan masalahnya serta

I akan datang

idu dlharapkan dapat

afektifnya (Prayitno, 2004:16). Sebagai salah satu pelayanan professional yang khas,
bimbingan dan konseling dapat dilihat dari bidang layanan yang akan diberikan.
Bidang pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri mencakup bidang pribadi,
sosial, belajar, karir, keluarga, dan keberagamaan. Karir sebagai salah satu bidang
bimbingan dan konseling dapat dimaknai sebagai rentangan peran kehidupan
individu yang berjalan sepanjang hayat, baik ketika masa belajar, masa bekerja,

ataupun masa pensiun yang meliputi komitmen, tanggung jawab, keahlian, dan



pengalaman-pengalaman hidup dalam usaha mengaktualisasikan diri secara utuh
(Manrihu, 1992:25; Winkel, 1997:571; Supriatna & Budiman, 2009:11).

Lebih jauh lagi Munandir (1996:10) mengemukakan bahwa layanan bimbingan
karir di sekolah diharapkan dapat membantu siswa untuk memperolah pemahaman
atas dunia kerja dan menerima kenyataan tentang dunia kerja tersebut, mengenali
potensi dalam rangka pemahaman diri dan memanfaaatkan sebaik-baiknya potensi
dalam merencanakan pendidikan, merencanakan karir, serta mengambil keputusan
karir. Oleh karena itu guru bimbingan dan konseling atau konselor yang akan
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan dan

konseling karir, tentunya harus memiliki pemahaman secara teoritis mengenai karir.

Terkait hal diatas, dalam ipaparkan mengenai lima

teori besar tentang pen karir yang beberapa dekade ini

berkembang, yaitu (a) T r Holland Personality in
Work Enviroment, (c) r-Savickas, (d) Teori
Gottfredsson Batas mpromise), dan (e)
Teori Karir Kognit makalah ini dapat
menambah wawas ng terkait dengan lima

teori utama dalam ka

TEORI PENYEileIAN KERJA (THE%RY OF WORK ADJUSTMENT)
niversitas

--Esa-Unggul-- -
Adjustment (TWA) (Dawis dan Lofquist dal r 2005:3) tumbuh dan

berkembang di University of Minnesota. Teori ini muncul setelah ada penelitian
terkait dengan rehabilitas kejuruan klien untuk bekerja sekitar tahun 1960-an dan
1970-an. Penelitian ini kemudian dipublikasikan dalam beberapa buletin pada
University of Minnesota, dan juga pada beberapa artikel dan buku. Sejak pada
pertengahan tahun 1970-an penelitian ini masuk dalam ranah penelitian psikologi.
Mulai pada saat itu pula penelitian ini telah menjadi luas untuk diteliti dan
dikembangkan. Adapun sejumlah besar variabel yang menjadi pusat perhatian untuk
diteliti, seperti kepuasan kerja, sikap kerja, penilaian kinerja, riwayat pekerjaan,

pendidikan dan pengalaman pelatihan, bakat, kebutuhan, minat, serta sifat.



Sedangkan Leung (dalam Athanasou, 2008:116) mengemukakan bahwa teori
penyesuaian kerja merupakan teori perkembangan karir untuk mengkaitkan
perbedaan individual perilaku memilih pekerjaan yang menyesuaikan dengan
korespondensi lingkungan, teori ini melihat pilihan karir merupakan proses
pengembangan dan penyesuaian antara: (a) Person (P) individu yang mencari
penyesuaian dengan lingkungan kerjanya, (b) Environment (E) merupakan lingkungan
tempat seseorang itu bekerja. Hubungan keduanya dapat digambarkan dengan
hubungan yang harmonis antara individu dengan lingkungannya, kecocokan individu
dengan lingkungannya, begitu juga sebaliknya, dan hubungan saling melengkapi

antara individu dengan lingkungannya.

Lebih jauh lagi Brown (2005: a teori penyesuaian kerja

interaksi yang terja i g digunakan untuk
menjelaskan perila
penjelasan untuk
variabel P atau varia inasi P dan E untuk dapat

menjelaskan dan memp

Interaksi Uaﬁafvéi?stiartEatigdakan dan reaksi satu sama lain dalam saling

memberi dan rima. Sebagaiflon ara pekerja tidak puas a “melakukan
sesuatu” unt sxaua e u ngeluh untuk

mengelola atau bekerja lebih keras untuk memb ada mamajemen bahwa

mereka layak lebih baik. Manajemen mungkin bisa menanggapi dari segi negatif, dan
oleh karena itu bisa saja terjadi pemutusan kerja atau menanggapi secara positif
dengan meningkatkan gaji pekerja. Dengan begitu, teori of work adjustment disebut
sebagi teori interaksi anatara P dan E.

Theory of work adjustment (TWA) tumbuh dari tradisi psikologi individu.
Psikologi perbedaan individu adalah tentang variabiitas manusia. Variabilitas
manusia tersebut menggambarkan individualitas manusia. Individualitas seperti itu
dapat mengakibatkan konsekuensi yang berbeda dalam situasi yang sama. Dalam

mempelajari fenomena ini, psikologi perbedaan individu berfokus pada variabel-



variabel yang stabil dari waktu ke waktu. Dan oleh karena itu, penelitian di TWA
telah menggunakan metode dari psikologi perbedaan individu yang menekankan
kuantifikasi (pengukuran psikomentri khususnya stabil perbedaan individu) dan
statistik untuk memperhitungkan varians (perbedaan individu), terutama melalui

penggunaan metode korelasi.

Konsep Dasar

Sebagai teori psikologis, teori penyesuaian kerja fokus pada P. Namun, P tidak

berperilaku dalam ruang hampa, melainkan P selalu ada dan berperilaku E. Setiap

teori tentang P harus menjadi teqg rhubungan dengan-E. Teori

penyesuaian kerja diawali de asumsi jtu sebagai berikut: (a)

Sebagai living organisme, iliki Fatan yang dipenuhi, banyak atau

bahkan sebagai besa i emiliki kema ng memungkinkan

Diantara yang P adalah kebutuhan
biologis yang harus
yang berkaitan deng . i askan sebelumnya bahwa
E adalah lingkungan ke er kita sebut adalah organisasi

secara efektlftjebafal prmsnp operasn teori penyesuaian kerja meyakini konsep P

dan E seba ubungan ya aIeI dan complementar. mikian teori
penyesuaian u ggju juga memiliki
e

persyaratan yang harus dlpenuhl dan kemam mungkinkannya untuk

memenuhi persyaratan. Beberapa persyaratan E dapat dipenuhi oleh P dengan cara
yang sama bahwa beberapa persyaratan P dapat dipenuhi oleh E.

Seperti telah disebutkan bahwa P memiliki kemampuan, beberapa diantaranya
dapat digunakan untuk memuaskan E. Kemampuan P yang paling penting bagi E
adalah keterampilan. Keterampilan kerja diambil dari dasar keterampilan manusia:
kognitif, afektif, motorik, fisik, dan indra-persepsi. Seperti kebutuhan, keterampilan
dasar yang diduga berasal dari warisan P secara genetik dan dibentuk melalui
pembelajaran (pengalaman dan pelatihan). Walaupun keterampilan dasar dapat

mencapai stabilitas relatif (biasanya di masa dewasa), P terus memperoleh



keterampilan baru (seperti keterampilan kerja)yang dikembangan dari keterampilan
dasar seluruh kehidupan.

Di tempat kerja, E merupakan persyaratan dari P adalah tentang mendapatkan
kerja yang dilakukan dan mempertahankan atau memperbaiki organisasi. Hal yang
paling penting bagi P adalah E penguatan kemampuan, yaitu kemampuan untuk
memberikan reinforcers untuk memenuhi kebutuhan P. Artinya, kebutuha dapat
dipandang sebagai persyaratan reinforcer. Demikian, theory of work adjustment
menggunakan dua konstruksi untuk menggambarkan P: kebutuhan (persyaratan
reinforcer) dan keterampilan (kemampuan respon). Artinya, bahwa P dan E

konstruksi sejajar dan saling melengkapi.

Implikasi

Bimbingan dan pelayanan yang

memberikan bantu k agar mandiri dan
bisa berkembang s i, Sosial, belajar maupun
karier. Implikasi bi i ap penyesWaian kerja, diantaranya
adalah sebagai berik

Konselor perlu membu mpilan, dan kemampuan, serta

nilai-nilai konseli, Hal ini dapat dilakukan dengan mendiskusikan

niversitas

secararinci b pa aspek peken@angg@ng ada pada saat ini.
Konselor me Sya birUvn @ rier penilaian,

keterampilan, dan kemampuan, serta kebutuha

kebutuhan dij

Konselor diharapkan dapat membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan
pekerjaan dan lingkungan kerjanya.
Konselor dapat membantu konseli untuk dapat memahami nilai-nilai dan kebutuhan
individu agar sesuai dengan tuntutan pekerjaannya.
Kelebihan dan Kekurangan Teori

Kekuatan utama dari teori penyesuaian kerja ini adalah secara jelas
mengemukakan langkah-langkah yang telah dikembangkan untuk mengukur
berbagai variabel-variabel yang dikaitkan dengan teori, termasuk langkah-langkah

mengukur kebutuhan, nilai-nilai dan kepuasan, keterampilan dan kemampuan,



C.

kepuasaan perusahaan, dan indeks-indeks korespondensi (Dawis, dalam Athanasou,
2008:117). Melalui teori ini telah banyak ditemukan kesesuaian dan peningkatan
kerja serta karir yang signifikan ketika individu dapat memilih dan bekerja pada
lingkungan yang kondusif sesuai dengan karakteristik pribadi individu tersebut.
Namun, teori ini belum dapat menjelaskan dengan akurat antara individu yang
mengalami incongruence atau yang dulu mengalami kesesuaian dalam
kecenderungan mereka untuk mengganti pekerjaan. Teori ini juga dirasa
mengabaikan faktor minat, keinginan, perasaanm dan daya adaptasi seseorang pada
lingkungan pekerjaan yang baru, karena pada beberapa kondisi individu bukan hanya

kesesuain dengan lingkungan kerja semata, namun dalam beberapa kondisi minat,

motivisi, dan bahkan dukungan ampu membuat individu

menyesuaikan dan beradapt gkungan ker;j

HOLLAND’S THEORY RK ENVIROMENT

Teori Holland nal dan enam tipe
kepribadian. Pada ingkungan-lingkungan
okupasional itu a Sosial, Pengusaha, dan
Konvensional, demiki nama yang sama. Tingkatan

orientasi individu menentuka n vyang dipilihnya, semakin jelas

tingkatannya,uamﬂn\él@ re@k'nt @rﬁarian lingkungan yang sesuai. Pengetahuan

Esa-Unggul—

Teori Holland direvisi pada tahun 1973, tipe-tipe kepribadian dan lingkungan

individu tent

sesuai.

okupasional tersebut adalah Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial, Pengusaha, dan
Konvensional. Holland mengakui bahwa pandangannya berakar dalam psikologi
diferensial, terutama penelitian dan pengukuran terhadap minat, dan dalam tradisi
psikologi kepribadian yang mempelajari tipe-tipe kepribadian (Winkel & Hastuti,
2005 : 634). Dua sumber pengaruh ini mendorong Holland untuk mengasumsikan
bahwa orang yang memiliki minat yang berbeda-beda dan bekerja dalam lingkungan
yang berlain-lainan, sebenarnya adalah orang yang berkepribadian lain-lain dan

mempunyai sejarah hidup yang berbeda-beda pula.



Konsep Dasar

Kepribadian seseorang menurut John Holland merupakan hasil dari keturunan
dan pengaruh lingkungan. Winkel & Hastuti (2005 ; 634-635) menjelaskan bahwa
pandangan Holland mencakup tiga ide dasar, yaitu :

Semua orang dapat digolongkan menurut patokan sampai berapa jauh mereka
mendekati salah satu di antara enam tipe kepribadian, yaitu : Tipe Realistik (The
Realistic Type-R), Tipe Peneliti/Pengusut (The Investigative Type-l), Tipe Seniman
(The Artistic Type-A), Tipe Sosial (The Social Type-S), Tipe Pengusaha (The

Enterprising Type-E), dan Tipe Orang Rutin (Conventional Type-C). Semakin mirip

seseorang dengan salah satu di a in tampaklah padanya ciri-

ciri dan corak perilaku yang tipe bersang

Setiap tipe kepribadi iti ideal, yang merupakan
hasil dari interaksi an . Bérdasarkan interaksi
itu manusia muda b i i ntu, yang kemudian
melahirkan suatu numbyuhkan kemampuan dan
keterampilan terte
i untuk men

disposisi yang bersi n, bersikap, berpikir, dan

bertindak dengan cara-cdra contoh : seseorang dengan tipe

sosial yang Itgifhpiev éelihg:liapt stgltuhan orang lain dan karena itu ia lebih

cerderung m ki lingkungan [@kud@ki yang ayanan sosial
seperti pera saso h

mengandung unsur
Membandingkan segala sikap dan cara berg grang dengan pola sikap

dan kebiasaan bertindak yang khusus untuk setiap tipe kepribadian, dapat

ditentukan tipe manakah yang cocok dengan orang itu, dalam urutan mana yang
paling sesuai, mana yang sesuai dalam urutan kedua dan ketiga, dengan demikian,
seseorang dapat dinyatakan paling mendekati tipe sosial, namun masih memiliki juga
kemiripan dengan tipe pengusaha dan tipe seniman. Hal ini dapat dilanjutkan terus
dengan mengidentifikasikan kemiripan dengan tipe-tipe yang lain dalam urutan
keempat, kelima, dan keenam. Profil total dari keseluruhan kemiripan dalam urutan

pertama ke bawah, menampakkan pola kepribadian seseorang. Usaha untuk



menentukan profil total itu dapat digunakan berbagai metode seperti testing
psikologis dan analisis sejarah hidup sehubungan dengan aspirasi okupasi.

Berbagai lingkungan yang di dalamnya orang hidup dan bekerja, dapat digolongkan
menurut patokan sampai berapa jauh suatu lingkungan tertentu mendekati salah
satu model lingkungan (a model environment), yaitu :

Lingkungan Realistik (The Realistic Environment), Lingkungan Penelitian/Pengusutan
(The Investigative Environment), Lingkungan Kesenian (The Artistic Environment),
Lingkungan Pengusaha (The Enterprising Environment), Lingkungan Pelayanan Sosial
(The Social Environment), Lingkungan Bersuasana Kegiatan Rutin (The Conventional

Environment).

Semakin mirip lingkungan ter tu di antara enam model
lingkungan, makin tampakla a kehidupan yang khas
untuk lingkungan bersa g i ngan hidup, termasuk
ian tertentu.

Sebagai sebuah orang yang bertipe
orang seniman, dal ekerja di lingkungan
itu termasuk tip ini. Masingmasing del lingkungan hidup
memberikan kesemp enimbulka angan tertentu pula.

Mengingat keenam Hpe an pola minat dan kompetensi

tertentu, mal@ %amét}arg/iktoaarsg dari tipe kepribadian tertentu berkumpul

untuk hidup ekerja sama, r menciptakan suasana yan encerminkan
tipe kepriba rsan iingvg u sama untuk

menggabungkan diri dengan mereka. Salah s yang digunakan untuk

meneliti lingkungan tertentu ialah menghitung jumlah orang dari berbagai tipe
kepribadian yang hidup dan bekerja di situ. Hasil hitungan ini ditransformasi menjadi
presentase. Presentase tinggi dari tipe kepribadian tertentu menciptakan suasana
yang khas.

Perpaduan antara tipe kepribadian tertentu dan model lingkungan yang sesuai
menghasilkan keselarasan dan kecocokan okupasional (occupational homogeneity),
sehingga seseorang dapat mengembangkan diri dalam lingkungan okupasi tertentu
dan merasa puas. Perpaduan dan pencocokan antara tiap tipe kepribadian dan suatu

model lingkungan memungkinkan meramalkan pilihan okupasi, keberhasilan,



stabilitas seseorang dalam okupasi yang dipangku. Sebagai sebuah contoh :
seseorang diketahui paling mendekati tipe sosial, akan lebih cenderung memasuki
okupasi dalam lingkungan pelayanan sosial karena okupasi itu diketahui paling sesuai
dengan kepribadiannya sendiri dan paling memuaskan baginya, sedangkan orang
lain yang diketahui paling mendekati tipe orang rutin, akan lebih cenderung
memangku okupasi dalam lingkungan yang bersuasana kegiatan rutin, seperti
pegawai di kantor, resepsionis, akuntan, dan pegawai perpustakaan. Sebaliknyalah,
orang yang memasuki lingkungan okupasi yang jauh dari tipe kepribadian yang paling
khas baginya akan mengalami konflik dan tidak akan merasa puas, sehingga

cenderung untuk meninggalkan lingkungan okupasi itu dan mencari lingkungan lain

yang lebih cocok baginya.

Manrihu (1992 : 70) be bahwa ada sumsi yang merupakan
jantung teori Holland, yai
Kebanyakan orang d i i i gham tipe : Realistik,
Investigatif, Artistik,
Ada enam jenis
berusaha), dan Kon
Orang menyelidi membiarkan atau

memungkinkannya  mela i dan  kemampuan-

kemampuannyg, e i ikap-sikap dan nilai-nilainya, dan menerima
B AT¥eEr ST a’s

masalah-mas rta peranan-géla ang sesuai.
Perilaku ses n a gglu dan ciri-ciri

lingkungannya.
Perkembangan tipe-tipe kepribadian adalah hasil dari interaksi-interaksi faktor-

faktor bawaan dan lingkungan dan interaksi-interaksi ini membawa kepada
preferensi-preferensi untuk jenis-jenis aktivitas-aktivitas khusus, yang pada
gilirannya mengarahkan individu kepada tipe-tipe perilaku-perilaku tertentu yang
rangkumannya adalah sebagai berikut (Manrihu, 1992: 71-73) :

Tipe Realistik yang preferensinya pada aktivitas-aktivitas yang memerlukan
manipulasi eksplisit, teratur, atau sistematik terhadap obyek-obyek, alat-alat, mesin-
mesin, dan binatang-binatang. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas pemberian bantuan

atau pendidikan. Preferensi-preferensi membawa kepada pengembangan kompe-



tensi-kompetensi dalam bekerja dengan benda-benda, binatang-binatang, alat-alat
dan perlengkapan teknik, dan mengabaikan kompetensi-kompetensi sosial dan
pendidikan. Menganggap diri baik dalam kemampuan mekanikal dan atletik dan
tidak cakap dalam keterampilan-keterampilan sosial hubungan-hubungan insani.
Menilai tinggi benda-benda nyata, seperti : uang dan kekuasaan. Ciri-ciri khususnya
adalah praktikalitas, stabilitas, konformitas. Mungkin lebih menyukai keterampilan-
keterampilan dan okupasi-okupasi teknik.

Tipe Investigatif memiliki preferensi untuk aktivitas-aktivitas yang memerlukan
penyelidikan observasional, simbolik, sistematik, dan kreatif terhadap fenomena

fisik, biologis, dan kultural agar dapat memahami dan mengontrol fenomena

tersebut, dan tidak menyukai asif, sosial, dan repetitif.

Contoh-contoh dari okupasi- an-kebutuhan tipe-tipe

, bebas, dan tidak
tersistematisasi unt i erti lukisan, drama,
karangan. Tidak , teratur, dan rutin.

Kompetensi-kompe upaya-upaya isti dikembangkan dan

keterampilan-ketera in, sistematik, al diabaikan. Memandang

diri sebagai ekspresif, emiliki kemampuan-kemampuan

artistik. Bebeuzhcrl\I?hés?sgyT fdé|a§ emosional, imaginatif, impulsif, dan murni.

Okupasi-okup tistik blasanya Iuklsan karangan, aktlng, seni pahat.
Tipe Sosial | gga ng-orang lain
dengan penekanan pada membantu, mengajar ediakan bantuan. Tidak

menyukai aktivitas-aktivitas rutin dan sistematik yang melibatkan obyek-obyek dan

materi-materi. Kompetensi-kompetensi sosial cenderung dikembangkan, dan hal-hal
yang bersifat manual & teknik diabaikan. Menganggap diri kompeten dalam
mcmbantu dan mengajar orang lain serta menilai tinggi aktivitas-attivitas hubungan-
hubungan sosial. Beberapa ciri khususnya adalah kerja sama, bersahabat, persuasif,
dan bijaksana. Okupasi-okupasi sosial mencakup pekerjaan-pekerjaan seperti
mengajar, konseling, dan pekerjaan kesejahteraan sosial.

Tipe Enterprising lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang melibatkan manipulasi

terhadap orang-orang lain untuk perolehan ekonomik atau tujuan-tujuan organisasi.



Tidak menyukai aktivitas-aktivitas yang sistematik, abstrak, dan ilmiah. Kompetensi-
kompetensi kepemimpinan, persuasif dan yang bersifat supervisi dikembangkan, dan
yang ilmiah diabaikan. Memandang diri sebagai agresif, populer, percaya diri, dan
memiliki kemampuan memimpin. Keberhasilan politik dan ekonomik dinilai tinggi.
Ciri-ciri khasnya adalah ambisi, dominasi, optimisme, dan sosiabilitas.

Tipe Konvensional lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang memerlukan manipulasi
data yang eksplisit, teratur, dan sistematik guna memberikan kontribusi kepada
tujuan-tujuan organisasi. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas yang tidak pasti, bebas
dan tidak sistematik. Kompetensi-kompetensi dikembangkan dalam bidang-bidang

klerikal, komputasional, dan sistem usaha. Aktivitas-aktivitas artistik dan

semacamnya diabaikan. Memand mudah menyesuaikan diri,

dan memiliki keterampilanzke flan klerikal merikal. Beberapa ciri

khasnya adalah efisiensi ikalitas dan ol diri. Okupasi-okupasi

/ng buku.

Pandangan Holland sangat relevan bagi bimbingan karier dan konseling karier di
A9 - 4

ahli pajak, da

Implikasi

institusi pendidikan untuk jenjang pendidikan menengah dan masa awal pendidikan
N
tinggi (Winkel & Hastuti, 2005: 639). Tekanan yang diberikan pada pemahaman diri

liJniversitTAas

sehubungan dengan beberapa kualitas vokasional yang dimiliki seseorang dan pada
N  =aaae H Boeoe aas asm =B

informasi yang akurat mengenai berbagal lingkungan okupasi, menyadarkan
L F 4 B a8 A A B B |

lembaga bimbingan akan tugasnya untuk membantu orang muda mengenal diri

sendiri dan mengenal ciri-ciri lingkungan, kedua hal ini sangat diperlukan sebagai

masukan dalam memikirkan pilihan okupasi secara matang (Winkel & Hastuti, 2005:

639).

Alat-alat yang dikembangkan oleh Holland, yaitu The Occupations Finder dan
The Self-directed Search, yang menanyakan kegiatan/aktivitas yang disukai, berbagai
kompetensi yang dimiliki, bidang-bidang pekerjaan yang diminati, dan evaluasi diri
dalam beberapa keterampilan, harus dicocokkan dengan sistem klasifikasi okupasi

yang berlandaskan pada teori yang sama, dengan demikian. orang muda dapat

menemukan sejumlah alternatif pilihan okupasi untuk dipertimbangkan lebih



D.

lanjut (Winkel & Hastuti, 2005: 639). Cara bekerja ini pada dasarnya menerapkan
suatu pendekatan yang mirip dengan pendekatan Trait and Factor, namun maju

lebih jauh dari pada teori Trait and Factor tradisional (Winkel & Hastuti, 2005: 639).

SELF CONCEPT THEORY OF CAREER DEVELOPMENT

Glading (2012:411) mengemukakan bahwa teori Konsep Diri Perkembangan
Karir yang dikembangkan oleh Donald Super berdasarkan pada perkembangan
pribadi. Lebih jauh lagi Super (dalam Anasthasou, 2008:120) meyakini bahwa

menandai pilihan karir berhubungan dengan penerapan konsep diri seseorang

mengenai pekerjaan. Artinya oran diri dan ia akan berusaha

menerapkan konsep diri itu al yang menurut orang
paling memungkinkan b tang dirinya tercermin

dalam apa yang mere

Konsep Dasar

Super juga m arir merupakan proses
sepanjang hayat (life gai peranan dan pengalaman
kehidupan mulai dari belajar (pencarian), bekerja (penemuan), sampai pasca bekerja

(penurunan) as karir berdasarkan pergaduan antara

I \r/ne%cl; aiI g
§awa ka ngan, serta
araKan evaluaSi darioran e pefanan Karir tersebut.

Secara garis besar aspek itu meliputi karakteristik perkembangan psikologis dan

kemampuan

pengembangan ber

struktur sosial ekonomi dari lingkungan. Karakteristik psikologi mencakup
kebutuhan-kebutuhan perkembangan, nilai-nilai, minat, intelegensi, bakat dan
kreativitas yang mengarah pada perkembangan kepribadian indiividu yang kompleks.
Faktor sosial-ekonomi menyangkut masyarakat, sekolah, keluarga, teman sebaya,
kondisi ekonomi dan pasaran tenaga kerja. Pengaruh struktur kerja dan kondisi
tenaga kerja yang ada merupakan kondisi luar di mana individu harus berinteraksi.

Faktor psikologi dan sosial-ekonomi memberikan pengaruh pada perkembangan



dirinya. Individu belajar mengenai dirinya sendiri dan lingkungannya sesuai tahapan
perkembangannya, yang akan membentuk sebuah konsep pada dirinya sendiri.

Super (Munandir, 1996:93) mengemukakan pandangan tentang perkembangan
karir sebagai pengembangan dan implementasi konsep diri. Konsep diri merupakan
suatu hasil perpaduan antara kemampuan dasar yang diwariskan, kesempatan untuk
memainkan berbagai peranan dirinya, dan evaluasi atau penilain orang lain terhadap
usaha memainkan peranan tersebut.

Kemudian, Super (Munandir, 1996:93) memformulasikan perkembangan karir ke
dalam lima tahapan, dimana masing-masing dengan tugas perkembangan yang harus

diselesaikan. Adapayn tahap perkembangan karir adalah sebagai berikut:

. Growth (sejak lahir hingga 14 tah rkembangan kemampuan,

sikap, minat, dan kebutuha rkait dengan diri. Selama masa ini,

dipersempit tetapi i iri i tiga sub tahap yakni
tentafif (usia 14-17 i an percobaan (usia 21-24
tahun). Tugas utama paBla

kerja dan secaLrj Iﬁuisv ténfaggiktr'éygng disukai.

25-44), ditan i pengalaman

. Establishmen id an trial dan stabilisasi mel
kerja. Pada t i ya uplt gagiu( ia 24-30) dan
m u n

peningkatan (usia 31-44), terdiri dari tugas uta jadi lebih mapan dalam

rasi secara umum tentang dunia

bidang pekerjaan yang disukai dan tepat. Setalah mapan orang tersebut dapat
berkonsentrasi pada peningkatan sampai mereka lelah dengan pekerjaan itu, atau
meraih posisi tertinggi dalam profesi tersbut.

. Maintenance (usia 45—64), ditandai dengan proses penyesuaian berkelanjutan
untuk memperbaiki posisi dan situasi kerja. Mempunyai tugas utama berupa
mempertahankan apa yang telah dicapai.

. Decline (usia 65+), ditandai dengan adanya pertimbangan-pertimbangan prapensiun,

output kerja, dan akhirnya pensiun. Pada tahap ini individu melepaskan diri dari



pekerjaan dan masuk ke sumber kepuasan yang lain. Sub tahap terdiri dari
pelambatan (usia 65-70) dan pensiun (usia 71 hingga meninggal dunia).

Selanjutnya Super (Santrock, 2003:484) mengimplementasikan tahapan
perkembangan karir tersebut ke dalam tugas perkembangan karir yaitu sebagai
berikut :

. Fase Kristalisasi berkembang sekitar usia 14-18 tahun, inividu mulai membangun
tingkat pemahaman tentang kerja yang masih tercampur dengan konsep diri yang
secara umum telah ada.

Fase Spesifikasi, berkembang sekitar usia 18-22 tahun, individu mulai

mempersempit pilihan karir dan mulai mengarahkan tingkah laku diri agar dapat

bekerja pada bidang karir tertent

. Fase Implementasi, berkem r usia 21-24 individu menyelesaiakan
. Fase Stabilisasi, berk i ap ini pengambilan
keputusan akan sua

. Fase Konsolidasi, ap ini individu akan

Implikasi

Universitas

Kontribusi ama dari saling perkembangan Kkarir rletak pada
penekananny rs i a P&n a u eumur hidup
dan keputusan karir yang dipengaruhi oleh pros ristiwa-peristiwa dalam

kehidupan seseorang. Paradigma pola kehidupan untuk konseling karir ini

mendorong konselor untuk mempertimbangkan kemampuan dan minat klien dalam
suatu matrik pengalaman kehidupan, bukan hanya dalam perbandingan dengan
beberapa kelompok normatif.

Pendekatan perkembangan dapat dikonsepsikan sebagai konseling pola-karir.
Meskipun metode ini dikritik dari penekanan sejarah dan deskriptif bersama dengan
konsep yang mendalam mengenai teori tersbeut, namun mempunyai kekuatan pula
untuk dipertimbangkan (Gladding, 2012:414). Secara keseluruhan konseling

perkembangan karir yang dikonsepkan Super telah banyak digunakan sebagai



kerangka kerja bagi program karir anak dan remaja, selain itu teori pelangi karir yang
komprehensif banyak menarik minat peneliti, yang tidak hanya digunakan untuk
konseling karir belaka namun dapat digunakan untuk memahami kedewasaan
perkembangan karir. Namun kekurangan dari teori ini (Gladding, 2012:414) yakni
apabila diterapkan selaian kelompok Eurosentris, seperti Asian dan Amerika yang

memiliki kaitan dengan nilai-nilai sosial yang lebih kolaboratif.

GOTTFREDSON’S THEORY OF CIRCUMSCRIPTION AND COMPROMISE

Secara umum teori dari Gottfredson memiliki kesamaan asumsi dengan teori

pengembangan Kkarir lainnya yaitu “ is a developmental process

beginning in chilhood; occupatj
their self-concept; satisfa n how well that choice
fits the self-concept”. P es perkembangan yang
dimulai sejak masa kan upaya individu
untuk mewujudka iperoleh dalam karir
akan bergantung k n konsep dirinya.
Konsep dasar t angan, namun demikian
seperti yang diungka engakui persamaan dengan

teori-teori lain  seperti persoh-env fit  theories, yaitu teori yang

menyatakan PLJLQ e!dy @s’ésﬁeiiatwanﬁara individu dengan lingkun

an. Pemilihan
i n n BSelain itu teori

individualistik dipengaruhi juga oleh konsep klasifikasi sosial, keluarga, dan gender

pekerjaan m

mencari pek

dalam pengembangan karir.

Konsep Dasar

Teori dari Gottfredson memiliki empat konsep utama yaitu : a) cognitif growth,
b). Self-creation, c) circumscription, dan d). compromise.
Konsep pertama vyaitu cognitive growth (usia 3-13 tahun), Gottfredson

menjelaskan bahwa kapasitas individu untuk belajar dan bernalar meningkat selama



proses  perkembangan  dari mulai  masa post-natal sampai  usia
remaja, perkembangan kemampuan mental individu mempengaruhi perilaku dan
kehidupan. Dua produk utama dari proses ini adalah peta kognitif dan konsep diri
mengenai pekerjaan. Kedua hal tersebut akan mempengaruhi pemahaman individu
terhadap dunia kerja.

Konsep kedua vyaitu self-creation (mulai usia 14 tahun), konsep ini berakar dari
asumsi peran lingkungan dan bawaan dalam perkembangan individu, berikutnya
Gottfredson mengembangkan konsep self-creation, dalam konsep iniindividu
dinyatakan sebagai pemeran sentral dalam perkembangan yang dijalaninya,

semenjak dilahirkan individu mengarahkan dirinya sendiri, dan menciptakan

perilakunya sendiri. Menurut Go mbangan pemahaman diri

individu bisa lebih mam arahkan diri diri. Pembatasan diri

dan kompromi na individu ilih suatu jalan dan
menghindari jalan yafig disebut dengan
proses self-definitio

Konsep ketiga s pembatasan dan
proses penginterna ses ini menjadi proses

yang penting, dan b (2008:124) elompokkan dua tahapan

diatas yakni cognitive

circumscriptiTj TﬁwrwnédilagdiaT (éeg empat hal, yaitu :

Tahap perta iri, tahap ini

dalah orienta a hal kekuatan dan ukura
dimulai kira-k sa sa t gg i du mulai bisa
d n u

mengenal dan menyadari perbedaan dirinya ngan disekitar, seperti

erupakan bagian dari tahapan

dengan orang dewasa disekitarnya, orang dewasa berbeda dengan dirinya “anak
kecil” dan pekerjaan merupakan bagian dari kehidupan orang dewasa;

Tahap kedua adalah orientasi peran gender, tahap ini mulai muncul mulai dari usia
enam tahun. Pada tahap ini individu mulai mengenali diri dan peran gendernya,
individu mulai menyesuaikan diri, seperti bagaimana berpakaian yang sesuai sebagai
anak laki-laki atau perempuan;

Tahap ketiga adalah orientasi terhadap penilaian sosial. Tahap ini mulai berkembang
pada usia sembilan sampai tiga belas tahun. Individu pada masa ini mulai menyadari

peran kemasyarakatan, adanya perbedaan status antar anggota masyarakat. Individu



mengetahui status sosial tinggi dan rendah, dan akan memilih pekerjaan yang
memiliki status pekerjaan yang tinggi,
Tahap ke empat adalah munculnya orientasi terhadap aspek internal individu. Tahap
ini dimulai pada usia empat belas tahun, tahap ini sering disebut dengan masa krisis
identitas dalam konteks psikologi perkembangan. Pada tahap ini, individu mulai
memilih, menetapkan dan mencari alternatif mengenai perencanaan diri dan
pekerjaannya.

Konsep kelima adalah compromise, berbeda dengan konsep pembatasan, proses
kompromi merupakan proses pencarian alternatif yang didasarkan pada realitas

diluar diri individu. Hal ini didasarkan bahwa lingkungan ikut andil mempengaruhi

kesempatan seseorang untuk me tentu. Hakikat dari konsep

kompromi dalam teori ini roses diman u melepaskan pilihan

yang telah ditetapkan, bih realistis dan lebih
mudah diraih.
Kompromi bisa
kemungkinan ekst i promj yantisipatik, selain itu
kompromi bisa mu
dengan experiental j an empat prinsip dalam

kompromi, yaitu : (a) Pefke ng diprioritaskan, dimana syarat

yang relatif nytﬁgi tve@afjig)?rtygagan seperti jenis kelamin, prestise, dan jenis

pekerjaan; ( nsip kedua tdikaiflldengan kapasitas individu lam memilih
sesuatu yang &an nl u s; (c) Prinsip

ketiga adalah ketika pilihan yang ada tidak me puasan kepada individu,

dan individu menolak untuk berkomitmen kepada pilihan manapun, karena tidak
menginginkan hal yang sama; (d) Prinsip keempat adalah proses menampung
beberapa kemungkinan. Sebagai contoh, kebahagian individu akan ditentukan oleh
tingkat kemampuan individu dalam mewujudkan berbagai keinginan lingkungannya,

sekalipun pilihan untuk mewujudkan keinginan sendiri juga tersedia.



Implikasi

Teori Gottfreson memfokuskan pada isi dari aspirasi karir, dan bagian-bagian
perkembangan lainnya. Anasthasou (2008:123) menegaskan bahwa pada teori ini
mengelaborasi secara dinamis antara faktor bawaan dan lingkungan, yang
menurutnya keduanya mempunyai peran yang sama-sama penting dalam
membentuk pribadi individu yang utuh. Namun walaupun susunan genetic dan
lingkungan memainkan peran penting dalam membentuk orang, Gottfredson
mempertahankan bahwa individu masih merupakan agen yang aktif yang dapat

mempengaruhi cetakan atau lingkungan mereka. Oleh karena itu, pengembangan

karir dipandang sebagai sebuah p lam individu yang melihat
jalur-jalur untuk mengekplgi ecenderungan genetik
mereka sen eberapa aplikasi yang
dapat diterapkan vy n pembelaj yafig dilalui individu,

mengoptimalkan sel i elf

SOCIAL COGNITIVE

Teori karir kogniti er theory (SCCT)- pertama kali

.tahun 1994
Niversi

penelitian tenkaitmmasalah pemigi ar|r (Gladmg, 2011: 415)
untuk pende

d eo
yang menekankan cara kompleks d| mana dan

mempengaruhi satu sama lain. Mengambil isyarat dari teori Bandura's, SCCT

an telah memberikan dampak yang besar pada

dasan utama
yang umum

Ilngkungan saling

dlpubllka5|karu>ada

menyoroti kapasitas orang untuk mengarahkan perilaku karier mereka sendiri tapi
juga mengakui pengaruh lingkungan (misalnya, hambatan dan dukungan socio
structural, budaya, cacat status) yang berfungsi untuk memperkuat, memperlemah,
atau, dalam beberapa kasus, bahkan mengesampingkan manusia dalam
pengembangan karir.
Konsep Dasar

Teori Karir Kognitif Sosial (SCCT; Lent, Brown, & Hackett, 1994) adalah

pendekatan baru untuk memahami teka-teki karir. Hal ini dimaksudkan untuk



menawarkan pemersatu kerangka kerja untuk menyatukan potongan umum, atau
unsur-unsur, yang sebelumnya diidentifikasi oleh teoretisi karir, seperti Super,
Holland, Krumboltz, dan Lofquist dan Dawis-dan mengatur mereka dalam sebuah
novel render bagaimana orang (1) mengembangkan kepentingan kejuruan, (2)
membuat (dan membuat kembali) pilihan pekerjaan, dan (3) mencapai berbagai
tingkat keberhasilan dan stabilitas karir. Proposisi dari SCCT yang paling utama
adalah sebagai berikut (Glading, 2011:415):

Interaksi antara orang dan lingkungannya sengatlah dinamis. Misalnya mereka saling
memengaruhi satu sama lain.

Perilaku yang berhubungan dengan karir dipengaruhi oleh empat aspek dari

seseorang perilaku, efisiensi dan tujuan selain
karakteristik yang ditentuka
Keyakinan akan efisiensj teraksi secara langsung
untuk memengarubhi
Sebagai tambahan perti jenis kelamin,
ras, kesehatan i i gan mempegaruhi
perkembangan efisi
Pilihan karir aktual

langsung dan tidak langsun

diskriminasi, \t':\Jizﬁei VOéOfn'sdiaLtkésg'npatan yang terjadi.

Semua sede orang dengdll tlEkat kemampuan tertinggi @an keyakinan
sa-Uhggu

Asumsi penting dari SCCT adalah “efisiensi diri dan minat saling berhubungan”

arapan, dan tujuan. Misalnya,

efisiensi diri y

Implikasi

dan minat “minat dapat dikembangkan atau diperkuat dengan menggunakan
permodelan, dukungan, dan yang paling kuat dengan memperkuat performa”.
Efektivitas diri mungkin merupakan faktor penentu berpengaruh lebih dalam banyak
situasi bahwa panggilan untuk keterampilan yang kompleks atau berpotensi mahal
atau program sulit tindakan (misalnya, apakah untuk mengejar karir medis). Dalam
situasi seperti itu, orang dapat terus positif hasil harapan (misalnya, "Sebuah karir

medis dapat menyebabkan hadiah menarik"), tetapi menghindari pilihan atau



tindakan jika mereka meragukan mereka memiliki kemampuan yang dibutuhkan
untuk berhasil pada itu (dengan kata lain, di mana efektivitas diri rendah).

Pendekatan Belajar Sosial Terhadap Teori Perkembangan Karier tidak begitu
mengutamakan testing dalam proses konseling karir. Menurut pendekatan ini
keyakinan konseli (individu) adalah bagian integral dari proses pembuatan
keputusan karir.

Krumboltz (dalam Gladding, 2012:416) menyatakan bahwa ada empat faktor
yang mempengaruhi pilihan karir seseorang: (a) keturunan genetik, (b) kondisi dan
peristiwa yang terjadi di lingkungannya, (c) pengalaman belajar, (d) kemampuan

pendekatan tugas (misalnya nilai dan kebiasaan kerja). Sedangkan keputusan karir

dikendalikan oleh proses internal but Krumboltz generalisasi

observasi diri, yakni pernygta yang terbu un tertutup terhadap

evaluasi yang mungkin lian pendekatan tugas,
yakni upaya seseora i i peghyataan diri mereka
ke masa depan de j i an terjadi di masa
mendatang; dan tin erti melamar pekerjaann.
Sejalan dengan j rumboltz dan Hammer
kan ada tuj

(dalam Sharf, 1992: ngkah dalam pengambilan

keputusan karir yang disthg

Mendefinisikﬂ rﬁsialefn éﬁifigeitltegrgblem)

Membuat re kegiatan (estallish @b action plan
Mengklasifik | lue n g u

Mengidentifikasi pilihan (indentity alternatives)
Mengetahui dampak-dampak masalah (discover probable outcomes)

, yaitu :

Mengeliminasi beberapa alternatif secara sistematis (eliminate alternatives
systematically)
Mulai bertindak (start action)

Sedangkan prosedur/teknik perilaku konselor yang dapat diambil dari
pendekatan Belajar Sosial Terhadap Teori Perkembangan Karier (Social Lerning
Approaches To Career Development Theory) dalam proses konseling karir yaitu: (a)
Penguatan (reinforcement), dalam teknik ini konselor membantu klien dalam hal

penyelesaian tujuan dari konseling karier yaitu memilih alternatif karier yang tepat;



(b) Penggunaan peranan model (role model), dalam teknik ini konselor membantu
konseli dengan bertindak sebagai model atau dengan menyediakan model peran
terhadap mereka; (c) Simulasi (simulation), kegiatan ini dapat membantu klien dalam

mensimulasikan suatu pengalaman karir.

Universitas

Esa Unggul
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